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Abstract 
This article discusses the politeness in Arabic speech especially on the politeness 
strategies used by the characters in the novel Kaukab Amūn. By utilizing Brown and 
Levinson's view of politeness, it is concluded that in order for communication to be 
smooth and harmonious, speakers and hearer use positive and negative politeness 
strategies. The strategy of positive politeness that is done in order to maintain the 
proximity between the speaker and the hearer is realized in the form of avoiding 
conflict, involving the opponent in a certain activity/speaker activity, promising, 
giving praise, expressing jokes, giving attention and sympathy, using certain identity 
identifiers, asking approval, and showing optimism. The negative politeness strategy is 
done by using the indirect sentence, reducing the strength or the threat to the speech 
partner, using the apology expression, and paying respects to the hearer. In the 
dialogue between characters in the novel Kaukab Amūn face threatenings were found, 
both positive and negative face threathening and the characters use the face saving act 
strategies. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas kesopanan dalam kalimat bahasa Arab terutama tentang strategi 

kesopanan yang digunakan di dalam novel Kaukab Amu>n. Dengan  menggunakan 

konsep kesopanan Brown dan Levinson, disimpulkan bahwa agar komunikasi menjadi 

lancar dan harmonis, pembicara dan pendengar menggunakan strategi kesantunan 

positif dan negatif. Strategi kesopanan positif dilakukan untuk menjaga jarak antara 

pembicara dan pendengar dalam bentuk menghindari konflik, melibatkan lawan dalam 

aktivitas /pembicara tertentu, menjanjikan, memberi pujian, mengekspresikan lelucon, 

memberi perhatian dan simpati, menggunakan pengenal identitas tertentu, meminta 

persetujuan, dan menunjukkan optimisme. Strategi kesantunan negatif dilakukan 

dengan menggunakan kalimat tidak langsung, mengurangi kekuatan atau ancaman 

terhadap lawan bicara, dengan menggunakan ekspresi maaf, dan memberikan 

penghormatan kepada pendengarnya. Dalam dialog antarkarakter dalam novel Kaukab 

Amunn, ditemukan bentuk menghadapi ancaman, baik ancaman wajah positif maupun 

negatif dan karakternya menggunakan strategi face saving act. 

Kata Kunci: kesopanan, positive face, negative face, face act-threatening 
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Pendahuluan 

Bahasa sebagai sistem lambang yang berupa bunyi dan bersifat arbitrer digunakan oleh 

masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Chaer, 1997: 1). 

Dalam berkomunikasi, penutur dan mitra tutur menggunakan strategi-strategi tertentu agar 

komunikasi dapat berjalan dengan baik, sehingga pesannya dapat dimengerti mitra tutur sekaligus 

menjaga hubungan sosial antara keduanya. Salah satu strategi untuk menjamin lancarnya proses 

komunikasi antara penutur dan mitra tutur adalah kesantunan. Hal ini penting diperhatikan agar 

peserta tutur sama-sama merasa dihargai serta menjaga jarak sosial antara keduanya dalam proses 

berkomunikasi. Kesantunan dalam peristiwa tutur diwujudkan dalam tindak tutur.  

Kesantunan berbahasa dapat diartikan sebagai sebuah penunjukan mengenai kesadaran 

terhadap wajah orang lain (Yule, 2006: 104). Wajah seseorang akan mengalami ancaman ketika 

seorang penutur menyatakan sesuatu yang mengandung ancaman terhadap harapan-harapan 

individu yang berkenaan dengan nama baiknya sendiri (Zainurrahman, 2011).  

Sebagaimana komunikasi pada umumnya, dalam komunikasi berbahasa Arab para peserta 

tutur harus memperhatikan kesantunan agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. Kesantunan 

dapat dilihat dari bahasa tutur yang diamati secara langsung dan bahasa tulis. Salah satunya adalah 

novel. Oleh sebab itu, artikel ini mendeskripsikan strategi kesantunan berbahasa Arab dengan 

memperhatikan dialog-dialog antartokoh dalam novel Kaukab Amu>n karya Sally Magdi. Novel 

yang bergenre realisme magis ini menceritakan tentang kehidupan kerajaan Amūn yang 

meninggali sebuah planet. Di dalamnya, terdapat dialog-dialog yang kompleks antartokoh, di 

antaranya raja Amu>n, keluarga raja, pegawai kerajaan, dan rakyat. Dengan adanya variasi tokoh, 

banyak pula bentuk kesantunan berdasarkan kelas sosial yang berbeda pula. Oleh karena itu, 

artikel ini akan menjelaskan bentuk tuturan dalam novel Kaukab Amūn serta strategi kesantunan 

tokoh-tokoh pada novel tersebut dalam tuturan.  

Beberapa penelitian mengenai kesantunan berbahasa telah dilakukan. Hamed (2014), 

misalnya, membandingkan strategi kesopanan dan ketidaksopanan komunikasi talkshow penutur 

bahasa Arab mesir dan bahasa Inggris dengan memanfaatkan teori kesopanan Brown dan Levinson 

(1987) tentang kesopanan serta Culpeper (1996) tentang ketidaksopanan. Penelitian tersebut 

menunjukkan persamaan dan perbedaan antara keduanya. Kedua kelompok penutur bahasa 

tersebut sama-sama menggunakan strategi positif daripada negatif. Kedua kelompok tutur tersebut 

juga jarang menggunakan ketidaksopanan. Adapun perbedaan antara keduanya adalah penutur 

bahasa Mesir menggunakan kesopanan negatif lebih banyak daripada penutur bahasa Inggris. 

Konteks talkshow olahraga membuktikan bahwa teori yang dikemukakan Brown dan Levinson 

dapat diaplikasikan.  

Farenkia (2014) meneliti respons mahasiswa Cape Breton University (Canada) dalam 

merespons pujian pada delapan situasi. Data dikumpulkan dengan mengisi kuesener dari 25 

responden yang menggunakan respons yang kompleks (berterima kasih, mengomentari) terhadap 

muka pemberi pujian. Ucapan ‘terima kasih’ menjadi respons dominan terhadap pujian yang 

diberikan. Namun demikian, para responden tidak menggunakan respons pujian negatif.  

Wijayanto dkk. (2013) meneliti kesopanan dalam tuturan mengeluh (komplain). Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa para penerima keluhan masih menjaga hubungan baik dengan orang 

yang menuturkan keluhan. Beberapa strategi kesopanan tergantung pada level dan jarak status 

sosial yang berbeda-beda. Data diambil dari 50 orang Indonesia  pembelajar bahasa Inggris yang 

terdiri atas 25 laki-laki dan 25 wanita. Strategi kesopanan Brown dan Levinson digunakan dalam 

menyampaikan keluhan. Strategi bald on record dan  kesopanan negatif paling banyak digunakan. 

Strategi off-record jarang digunakan dalam lintas level dan status sosial. 

Aubed (2012) membandingkan kesopanan permintaan dalam bahasa Inggris dan Arab. Dalam 

meminta orang lain melakukan sesuatu, penutur menggunakan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. Ekspresi permintaan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris tidak sama. Kesopanan 

dipandang sebagai kontak antara para peserta tutur untuk menjaga komunikasi di antara keduanya.   



Arabi : Journal of Arabic Studies 

Vol. 2 No. 2 | 143-155 

Copyright © 2017 | ARABI | p-ISSN 2548-6616 | e-ISSN 2548-6624 

Aziz (2000) meneliti cara masyarakat Indonesia melakukan penolakan melalui ucapan yang 

menurutnya mengandung nilai-nilai kesantunan tersendiri. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa 

terdapat bidang baru dalam kajian kebahasaan, bukan hanya dari aspek tata bahasa, bukan pula 

dari aspek psikososial, namun juga dari aspek etika. 

Fegali (1997) mengkritisi penelitian mengenai komunikasi kultural dalam dunia Arab. 

Komunikasi kultural dapat dilihat dari berbagai perspektif, yaitu nilai dasar budaya, bahasa dan 

komunikasi verbal, nonverbal dan pola paralinguistik. Dengan mengetahui ketiga hal tersebut 

dapat dilakukan pengajaran komunikasi transbudaya, terutama dengan masyarakat di kawasan 

budaya Arab. 

Leech memberikan definisi pragmatik sebagai studi tentang makna dalam hubungannya 

dengan situasi ujar (speech situation) (Leech, 1993).  Hal yang sama diungkapkan oleh Cruse 

(2000) yang memberi acuan pragmatik sebagai ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian dan 

penggunaan bahasa yang selalu harus ditentukan oleh konteks situasi tutur di dalam masyarakat 

dan wahana kebudayaan yang mewadahi dan melatarbelakanginya.  

Sebagai retorika personal, pragmatik membutuhkan prinsip kesopanan  (Leech, 1983: 16). 

Prinsip kesopanan dalam suatu interaksi didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk 

menunjukkan kesadaran tentang wajah orang lain (Yule, 1996: 60). Prinsip kesopanan terbagi 

dalam enam maksim, yaitu (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim kemurahan, (3) maksim 

penerimaan, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kecocokan, dan (6) maksim kesimpatian. 

Prinsip kesopanan ini berhubungan dengan dua peserta percakapan, yakni diri sendiri (self) dan 

orang lain (other). Adapun penjelasan singkat mengenai masing-masing maksim adalah sebagai 

berikut.  

a) Maksim kebijaksanaan. Maksim ini menggariskan setiap peserta pertuturan untuk 

meminimalkan kerugian orang lain atau memaksimalkan keuntungan bagi orang lain. 

Dalam hal ini, Leech dalam Wijana (1996) mengatakan bahwa semakin panjang tuturan 

seseorang semakin besar pula keinginan orang itu untuk bersikap sopan kepada lawan 

bicaranya. Demikian pula tuturan yang diutarakan secara tidak langsung lazimnya lebih 

sopan dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan secara langsung. 

b) Maksim kemurahan. Maksim kemurahan menuntut setiap peserta pertuturan untuk 

memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, dan meminimalkan rasa tidak hormat 

kepada orang lain. 

c) Maksim penerimaan. Maksim ini mewajibkan setiap peserta tindak tutur untuk 

memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri dan meminimalkan keuntungan diri sendiri. 

d) Maksim kerendahan hati. Maksim kerendahan hati berpusat pada diri sendiri. Maksim ini 

menuntut setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri 

sendiri dan meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri. 

e) Maksim kecocokan. Maksim kecocokan menggariskan setiap penutur dan lawan tutur 

untuk memaksimalkan kecocokan diantara mereka dan meminimalkan ketidakcocokan di 

antara mereka. 

f) Maksim kesimpatian. Maksim kesimpatian mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk 

memaksimalkan rasa simpati, dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan tuturnya. Jika 

lawan tutur mendapatkan kesuksesan atau kebahagiaan, penutur wajib memberikan ucapan 

selamat. Bila lawan tutur mendapat kesusahan atau musibah, penutur layak berduka atau 

mengutarakan bela sungkawa sebagai tanda kesimpatian. 

 

Brown dan Levinson (1987) merumuskan prinsip kesantunannya ke dalam lima strategi, 

yaitu: 

1) melakukan tindak tutur secara apa adanya, tanpa basa-basi, dengan mematuhi prinsip 

kerjasama grice; 

2) melakukan tindak tutur dengan menggunakan kesantunan positif; 
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3) melakukan tindak tutur dengan menggunakan kesantunan negatif; 

4) melakukan tindak tutur secara off records; dan 

5) tidak melakukan tindak tutur atau diam saja. 

Bersikap santun artinya harus memperhatikan ‚wajah‛ atau ‚muka‛, baik penutur maupun 

mitra tutur (Brown dan Levinson 1987). Wajah merupakan atribut pribadi yang dimiliki oleh 

setiap orang dan bersifat universal (Brown dan Levinson 1987). ‚Wajah‛ dalam konteks ini adalah 

public image, ‚harga diri‛, penghargaan yang diberikan masyarakat (Aziz, 2008). Wajah berupa 

wajah dengan keinginan positif (positive face) dan wajah dengan keinginan negatif (negative face). 

Wajah positif terkait dengan nilai solidaritas, ketakformalan, pengakuan, dan kesetiakawanan, 

sedangkan wajah negatif bermuara pada keinginan seseorang untuk tetap mandiri, bebas dari 

gangguan pihak luar, dan adanya penghormatan pihak luar terhadap kemandiriannya itu (Aziz, 

2008: 2). Dengan kata lain, negative face adalah kebutuhan untuk mandiri dan positive face adalah 

kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan orang lain.  

Untuk menjaga wajah dalam berkomunikasi, penutur dan mitra tutur harus menjaga 

kesantunan dalam bertutur. Dalam hal ini, kesantunan berarti perilaku berbahasa dengan 

berdasarkan pada jarak sosial antara penutur dan mitra tutur. Apabila kesantunan tidak dijaga oleh 

penutur dan mitra tutur, maka jarak antara keduanya menjadi renggang dan terjadi ancaman wajah 

(face threatening). Pengancaman wajah terjadi ketika penutur dan mitra tutur sama-sama tidak 

berbahasa sesuai dengan jarak sosial (Zainurrahman, 2011). Respons atas terjadinya pengancaman 

wajah ini dapat dilakukan dengan kesantunan positif maupun negatif. Jika jarak sosial antara 

penutur dan mitra tutur dekat, maka pengancaman wajah bersifat negatif, sedangkan jika jarak 

antara keduanya jauh, maka pengancaman wajah bersifat positif. 

 

Strategi Kesantunan Tokoh-Tokoh Novel Kaukab Amūn 

Novel Kaukab Amūn bergenre realisme magis yang menceritakan tentang penyelamatan 

kaum Alkhemis Mesir di bawah Raja Amūn di Planet Amun. Strategi kesantunan berbahasa dalam 

novel Kaukab Amūn cukup beragam. Hal ini dikarenakan beragamnya tokoh dalam novel dari 

berbagai lapisan masyarakat, di antaranya Raja Amun, ratu, putri raja, pegawai kerajaan, pelayan, 

dan masyarakat modern. Dialog antartokoh yang memiliki strategi kesantunan paling kompleks 

adalah antara Syaza (Hathur) dengan Ḥūr karena status hubungan mereka dari ratu-pengawal, 

menjadi sepasang kekasih. Dalam melakukan komunikasi dengan raja dan keluarganya, tokoh-

tokoh dalam novel sering menggunakan madh (pujian). Hal ini—menurut asumsi peneliti—

dilakukan untuk menyelamatkan muka negatif mitra tutur yang memiliki kedudukan lebih tinggi 

daripada penutur.  

Untuk menjaga berlangsungnya komunikasi yang baik antara penutur dan mitra tutur, 

masing-masing tokoh menggunakan strategi kesantunan, baik dengan kesantunan positif maupun 

kesantuan negatf. Berikut realiasasi strategi kesantunan positif dan negatif yang dilakukan oleh 

tokoh-tokoh novel Kaukab Amu>n. 

 

Strategi Kesantunan Positif 

Strategi untuk menjaga wajah positif banyak dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam novel 

Kaukab Amu>n, misalnya oleh tokoh Syaza, Ḥūr-Ān, dan direktur. Realisasi strategi kesantunan 

positif yang dilakukan oleh para tokoh di antaranya sebagai berikut. 

  

a) Menghindari pertentangan/ketidakcocokan  

Menghindari pertentangan merupakan salah satu strategi kesantunan untuk menjaga muka 

positif. Hal ini dilakukan dengan menghindari ketidakcocokan antara keduanya. Strategi 

kesantunan ini terwujud dalam tuturan berikut ini ketika Syaza mengusir Ḥūr dari apartemennya.  

س أن أػببلٍي أي إظغاج لَ. ػأجلؽ غلى باب الؿطقت في الخاضج طٍا يىذ  ً ًا مىلاحي...أها دازمَ االإطيؼ ولاأضٍ يما جأمطٍ

 (55طىاُ الليل إلى أن حؼخسغيني وحؼمحي بؼماعي ) 
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Seperti yang kau perintahkan, Ratuku. Aku adalah pelayanmu yang taat dan aku tidak ingin 

mengagetkanmu. Aku akan duduk di depan pintu kamarmu di luar seperti yang telah aku lakukan 

sepanjang malam hingga kau mengakui dan mendengarkan penjelasanku (Magdy, 2016: 55). 

Pada saat pertama kali bertemu dengan Syaza, Ḥūr berusaha untuk menciptakan kedekatan 

hubungan mereka agar tujuan Ḥūr untuk membawa Syaza ke Planet Amūn tercapai. Untuk 

menjaga kedekatan tersebut, Ḥūr melakukan strategi kesantunan positif dengan menghindari 

konflik antara mereka. Syaza yang tidak mengenal Ḥūr sama sekali mengusir Syaza dari 

apartemennya. Ḥūr lalu menghindari konflik dengan mengucapkan kama ta’murina ya maulaty 

‘seperti yang kau perintahkan, Ratuku’ untuk menghindari kerenggangan hubungan antara 

keduanya.  

Strategi kesantunan positif yang sama dilakukan oleh Ḥūr ketika berusaha mendekati Syaza 

dan membuat komunikasi mereka berjalan lancar, seperti pada tuturan berikut.  

ت مني..اضحل -  يكى أضجىى..يكاى سخطٍ

 طقت وأؿاضث له بالطحيل...ثم نهضذ أمامه إلى باب الؿطقت وقخحخه باب الؿ

 اغخسُ -

 ( 57أمطى مطاع مىلاحي ؿصي. إن أضزث ػماعي قأها مىجىز جحذ أمطى...ػأجلؽ هىا.)

‚Cukup, kumohon padamu. Cukup kau memperdayaiku. Pergilah!‛ 

Syaza lalu beranjak ke depan pintu kamar dan kemudian memberikan isyarat kepadanya 

untuk pergi. 

‚Bangunlah!‛  
Perintahmu  ditaati, Ratuku, Syaza. Jika engkau ingin mendengarku, aku selalu bersedia 

mengikuti perintahmu. Aku akan duduk di sini.‛(Magdy, 2016: 57). 
 
Strategi menghindari konflik dilakukan oleh Ḥūr dengan mengucapkan ‘amruka muta’un 

maulaty Syaza ‘perintahmu aku taati, Ratuku’. Strategi tersebut berhasil membuat hubungan 

mereka semakin dekat dan komunikasi di antara keduanya menjadi semakin lancar.  

 
b) Melibatkan lawan tutur dalam kegiatan tertentu/aktivitas penutur 

Strategi kesantunan positif dapat dilakukan dengan melibatkan mitra tutur untuk melakukan 

sesuatu bersama. Strategi ini dilakukan untuk menjaga wajah positif dan kedekatan penutur dan 

mitra tutur. Strategi mengajak mitra tutur melakukan sesuatu bersama-sama dilakukan oleh tokoh 

Ḥūr ketika mengajak Syaza berkeliling melihat keadaan planet Amūn berikut.  

 مؼَ ًسها وحصبها قجأة وهى ًضحَ قصطدذ بضحَ وناُ وهى ًجطي: 

َ مٍاها أجمل هىا مً الحسًهت )  ( 838حػالي...حػالي ػأضٍ
Ḥūr memegang tangannya dan kemudian tiba-tiba beteriak sambil tertawa. Lalu dia  berkata, 

‚Kemarilah, aku akan menunjukkan kepadamu tempat terindah di taman ini. (Magdy, 2016: 138).  
 
Untuk menjaga wajah positif, Ḥūr melibatkan Syaza dalam aktivitasnya, yaitu berkeliling 

melihat-lihat keadaan planet Amun. Ajakan Ḥūr direalisasikan dalam kalimat ta’ali ’kemarilah’.  

 

c) Menjanjikan  

Strategi kesantunan positif yang berupa tindakan menjanjikan sesuatu dilakukan oleh tokoh 

Ḥūr kepada Syaza, seperti pada kutipan berikut.  

 قىظط لها وناُ: 

 ( 838أغسى أوي لً أًىن شلَ الىصُ ًا أمحرحي الجميلت )
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‘Ḥūr melayangkan pandangan kepadanya, kemudian berkata, ‚Aku berjanji padamu bahwa 

aku tidak akan menjadi orang yang kurang ajar itu, Ratuku yang cantik.‛ (Magdy, 2016: 138). 

Syaza menceritakan kehidupannya yang penuh dengan penderitaan kepada Ḥūr, mulai dari 

ditinggalkan ibunya yang menikah lagi dengan laki-laki lain dan harapan Syaza untuk 

mendapatkan kebahagiaan dari Hisyam juga kandas setelah dia mengkhianatinya. Ḥūr yang merasa 

sudah dekat dengan Syaza dan mulai mencintainya berjanji kepada Syaza untuk tidak menjadi 

seperti orang-orang yang disebutkan Syaza. Realisasi menjanjikan sesuatu diwujudkan dengan 

kalimat a’iduka ’saya berjanji padamu’.  

 

d) Memberi pujian kepada mitra tutur  

 ( 81: 6186)مجسي،   أهلا بملَ أمىن حخب الػظيم اًً الؤله آمىن الصي ًمىح الىىض في الظلام
Selamat datang, Raja Amūn Hotep yang agung, putra Tuhan Amūn yang memberikan cahaya 

kepada seluruh kegelapan (Magdy, 2016; 102). 

 

Pujian tersebut diucapkan oleh para pegawai kerajaan kepada Raja Amūn ketika sang raja 

memasuki ruang utama istana. Para pegawai kerajaan menjaga hubungan baik antara raja dan para 

pengikutnya. Dalam budaya Arab, rakyat banyak memberikan pujian kepada raja dengan tujuan 

untuk memelihara wajah positif antara raja dan para pegawai kerajaan.   

 Kesantunan positif yang direalisasikan dalam bentuk pujian juga dilakukan oleh Ḥūr 

kepada Syaza ketika Ḥūr melihatnya memakai pakaian kebesaran ratu sebagai berikut.   

 ماضأًَ ًاحىض؟ 

 لم ًىطو بحطف..ونل مً مٍاهه وهى ًىظط لها مبهىضا وابدؼامت جظهط غلى ؿكخيه

-ضائؼ ًابىتي آمىن...أنؼم لَ أوي لم أض بجمالَ نط..لهس صممخه أها غلى مهاًيؽ االإلٌت ػىبَ ليحميَ آمىن..أيثر مًق

 (109: 6186)مجسي،  هكطو 

‚Apa pendapatmu, Ḥūr?‛ 

(Ḥūr) tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia berdiri terpaku sambil melihatnya terpesona, 

kemudian senyuman tersungging di kedua bibirnya.  

‚Semoga Amūn melindungimu. Sangat indah, Wahai Putri Amun. Sungguh, aku belum 

pernah melihat kecantikanmu sama sekali. Aku telah mendesign (baju itu) dengan ukuran Ratu 

Subek-Nefru (Magdy, 2016: 109)  

Tuturan tersebut menunjukkan strategi kesantunan dilakukan oleh penutur untuk menjaga 

kedekatannya dengan mitra tutur dengan memberikan pujian. Bentuk pujian pada tuturan tersebut 

adalah kecantikan Syaza yang memesona setelah dia memakai pakaian seperti ratu Subek-Nefru. 

Dengan pujian tersebut, mitra tutur merasa senang sehingga kedekatan jarak antara penutur dan 

mitra tutur terjaga dengan baik.  

 

e) Mengutarakan gurauan/melucu  

Menjaga wajah positif dapat dilakukan oleh penutur dan mitra tutur denggan mengutarakan 

gurauan, melucu, dan mengutarakan kalimat yang membuat mitra tutur tertawa. Hal tersebut 

seperti dilakukan oleh direktur kepada Syaza ketika Syaza ragu untuk menerima tawarannya 

menjadi pengatur pesta pernikahan putri salah satu pemimpin perusahaan tempatnya bekerja 

sebagai berikut.  

س أن جطجبي له ًل الخكاصيل -  ؿصي هىاى حكل العقاف مهم للػاًت أضٍ

 نالذ بخىجط وهي جسوض حػيىيها في االإٌخب بحثا غً الآدط

 ...أها!!!...ػيسي هل جحسثني أها؟ أها غلاناث غامت ولؼذ مىظمت حكلاث...حكل العقاف؟  -

 قهاُ وهى ًىظط للىضم أمامه: 



Arabi : Journal of Arabic Studies 

Vol. 2 No. 2 | 147-155 

Copyright © 2017 | ARABI | p-ISSN 2548-6616 | e-ISSN 2548-6624 

وهل أطلب مىَ الهيام بػمليت جطاحيت؟..قهط ػترهبحن الحكل ظقاف مهم لابيذ لأحس أهم أغضاء الىازي وطلبخَ  -

  (36الػطوغ بالاػم لخىظمي حكل ظواجها مهابل دمىن ألل جىيه )

‚Syaza, ada pesta pernikahan penting yang akan diadakan dan aku ingin engkau menyusun 

acaranya dengan detil.‛ 

Syaza menjawabnya dengan tegang sambil kedua matanya menyapu pandangan ke sekitar 

kantor mencari orang lain selainnya.  

‚Pesta pernikahan? Pak, apakah Anda berbicara kepada saya? Saya adalah pegawai humas, 

bukan perancang  pesta.‛   

Sang direktur berkata sambil melihat dokumen di depannya, ‚Apakah aku memintamu untuk 

melakukan oprerasi? Aku hanya ingin kamu merancang pesta pernikahan penting untuk putri salah 

satu orang penting di  klub dan pengantin wanita memintamu secara langsung untuk merancang 

pesta pernikahannya dengan upah lima puluh ribu Pond.‛ (Magdy, 2016L 32).  

Gurauan diutarakan oleh penutur dengan menggunakan kalimat ‘apakah aku menyuruhmu 

untuk melakukan operasi’. Tentu saja, sebagai pegawai bagian humas menyusun sebuah pesta 

pernikahan bukanlah suatu hal yang mudah. Akan tetapi, penutur menginginkan agar mitra tutur 

mau memenuhi keigninan penutur. Maka, penutur mengutarakan kalimat tersebut untuk menjaga 

kedekatannya dengan mitra tutur sehingga dia berharap setelah terjalin kedekatan tersebut mitra 

tutur mau mengikuti kemauan penutur.  

Strategi mengutarakan gurauan juga dilakukan oleh Syaza kepada direktur setelah dia 

menerima cek sebesar 50.000 Pound sebagai upahnya menyusun pesta pernikahan. Luapan 

kegembiraan tersebut diwujudkan dengan mengutarakan gurauan kepada mitra tutur sebagai 

berikut.  

 ػختريحن الىازي وجخحىلحن للىظت أقطاح... -إن أثبخني جمحزى-أضي أهَ بػس هصا الحكل -

 ضحٌذ ؿصي ونالذ: 

اًن الأمط هٌصا ًا ػيسي ػأنسم الاػخهالتقىضا و أجكطؽ لخلَ الأقطاح شاث الخمؼحن الألل جىيه... -  إن 

 ضقػذ الظطف أمام غينها ونالذ بكطح: 

 (33أدطي ؾحر ججاضة المخصضاث ججلب الأمىاُ بسون أي مجهىز حها... )واضح أن بهصا البلس مهً 

‚Aku melihatmu setelah perayaan ini, jika keistimewaanmu terbukti, kau akan meninggalkan 

klub ini dan pindah ke perusahaan yang lebih menyenangkan....‛ 

Syaza tertawa kemudian berkata, ‛Jika demikian, Pak, saya akan mengajukan pengunduran 

diri segera karena kebahagiaan memiliki 50.000 Pound itu.‛ 

Syaza mengangkat amplop itu ke depan matanya kemudian berkata dengan riang, ‛Jelaslah 

bahwa di negara ini ada profesi lain selain perdagangan narkoba yang bisa mendatangkan uang 

tanpa kerja keras.‛ (Magdy, 2016: 33). 

 والخكخذ إليه حؿمع له بػحن واحسة يمً يـكخه ونالذ: 

 حخب شخصيا...هيا قاجئني أها مؼخػسة-بػس قذامت هصا الهصط أغخهس أهَ ػخكاجئني بأهَ آمىن  -

 قضحَ وهى ًهىُ ونس اههطؼ هكؼه ضحٍا: 

 ( 819بالطبؼ لا..صسنيني...صسنيني أها ضابط قهط...بيتي لاًهاضن بهصط االإلَ )

Syaza menoleh ke arahnya (Hur), mengerling dengan satu mata kemudian berkata, ‛Setelah 

melihat kemegahan istana ini, aku yakin kamu akan mengejutkanku bahwa engkaulah sebenarnya 

Amūn Hotep sendiri. Ayo kejutkan aku. Aku sudah siap.‛ 

Ḥūr tertawa, kemudian menghentikan tawanya sambil berkata, ‛Tentu tidak. Percayalah 

padaku. Percayalah, aku hanyalah seorang pengawal. Rumahku tidak bisa menyamai istana raja.‛ 

(Magdy, 2016: 109). 
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f) Memberikan perhatian dan  simpati 

Menjaga wajah positif juga dilakukan dengan memberikan perhatian dan simpati kepada 

mitra tutur seperti yang dilakukan oleh ayah Hisyam ketika melihat Syaza dipermalukan di pesta 

pernikahan Hisyam berikut.  

 وانهاضث إحسي أدىاجه وهي جترى الهاغت وجصطخ بٍلمت واحسة:   

 حطام.. -

 وصاح والسه بصىث ًٌخمه البٍاء: 

جخه بخلَ الخطقاء...ػأضحل مػَ ًا بييتي ) -  ( 44ؿصي بييتي هيا معي...إهه اٌؽ ابني إن أيما ظٍ
Salah seorang saudara perempuannya (Hisyam) meneriakkan satu kata sambil beranjak 

meninggalkan aula tersebut, ‛Haram!‛  

Kemudian ayahnya meneriakkan tangisan, ‛Syaza, Anakku, kemarilah bersamaku. Dia 

bukanlah anakku jika dia menyempurnakan prosesi pernikahannya dengan wanita domba itu. Aku 

akan pergi bersamamu, Anakku.‛ (Magdy, 2016: 44). 

Syaza dijebak oleh Zainab dengan memintanya menjadi pengatur pesta pernikahannya 

dengan Hisyam, kekasih Syaza. Bahkan, Zainab dan Hisyam juga mempermalukan Syaza di pesta 

perniakah tersebut. Keluarga Hisyam yang telah memiliki kedekatan dengan Syaza menjadi sangat 

marah akan perlakuan tersebut. Ayah Hisyam yang telah akrab dengan Syaza juga memahami 

perasaan Syaza saat itu, maka untuk menjaga kedekatan hubungan keduanya, ayah Hisyam 

menyatakan simpatinya kepada Syaza dan menawarinya untuk pergi bersama Syaza. Penutur 

menggunakan strategi tersebut untuk menjaga agar kedekatan hubungannya dengan Syaza tidak 

akan menjadi renggang karena peristiwa tersebut.  

 Strategi memberikan perhatian dan simpati juga dilakukan oleh Ḥūr ketika menyelamatkan 

Syaza dari kejadian di pesta perniakah Hisyam, seperti dalam tuturan berikut.  

 ًا ا أهذ...ًاااا...أػخاش..نل بػس إشهَ. إلى أًً جأدصوي...نل -

 ُ و وهى ًهى   :لم ًطقؼ غيىا مً غلى الططٍ

 ...ن أجطيَ بحالخَ هصه...ػأغىز بَ الإجزلَ حتى لاًٍىن هىاى دطط غلى حيابَ ًا مىلاحيمؼخحيل أ -

‛Hai, kau, Pak...tolong berhenti. Ke mana engkau membawaku? Berhentilah!‛ 

Lelaki itu tidak memalingkan taatapannya pada jalan, kemudian dia berkata,  ‛Mustahil aku 

meninggalkanmu dalam keadaan begini. Aku akan mengantarmu ke rumahmu agar tidak ada hal 

yang membahayakan hidupmu, Ratu.‛  

Penutur mengerti keadaan mitra tutur yang berada dala keadaan terguncang dan tersakiti 

karena telah dipermalukan di pesta pernikahan. Penutur yang sedang melakukan pendekatan 

kepada mitra tutur menggunakan strategi kesantunan ini untuk memperbesar keuntungan mitra 

tutur, yaitu dengan mengucapkan kesimpatian yang menunjukkan bahwa penutur benar-benar 

mengetahui keadaan mitra tutur kemudian memberikan perhatiannya kepada mitra tutur.  

   

g) Menggunakan penanada identitas tertentu 

Strategi kesantunan positif direalisasikan pula dalam bentuk menggukan sapaan tertentu. 

Hal ini dilakukan oleh penutur untuk menciptakan kedekatan dengan mitra tutur. Penggunaan 

sapaan atau identitas tertentu untuk mitra tutur seperti terdapat pada tuturan berikut.   

 ( 33صحَ االإسًط وناُ: بالخىقيو ًا بىتي...ولًٌ الله مػَ )

Sang direktur tertawa kemudian berkata, ‛Selamat, Anakku. Semoga Allah selalu 

bersamamu.‛ (Magdy, 2016: 33). 
Penutur menggunakan sapaan binty ‘anakku’ untuk menunjukkan kedekatannya dengan 

mitra tutur. Dalam hal ini, mitra tutur merasa semakin diuntungkan karena merasa lebih dekat 

dengan mitra tutur yang merupakan atasannya. Strategi ini dilakukan oleh penutur agar mitra tutur 

merasa lebih nyaman dan dapat melakukan apa yang diinginkan penutur dengan tanpa paksaan.  
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Penggunaan penanda identitas tertentu juga dilakukan oleh Ka-Him kepada Raja Amūn 

ketika dia menemuinya seperti pada tuturan berikut.  

 صباح مهسغ ببريت آمىن مىلاي  -

اً -  ؟ حم-وما الجسًس ًا 

 آن في مهمخه في إحضاض الأمحرة حخحىض -مىلاي إن حكل اههاش الٍىيب بػس ًىمان و مصحرها مػلو بىجاح حىض 

- Pagi yang suci berkat Amun, Tuanku. 

- Ada apa, Ka-Him?  

- Tuanku, perayaan penyelamatan planet akan dilaksanakan dua hari lagi dan perayaan itu 

tergantung pada keberhasilan Hur-An mendatangkan Ratu Hathur.‛ (Magdy, 2016). 

Strategi yang dilakukan penutur pada tuturan di atas adalah dengan menggunakan panggilan 

maulaya  ’rajaku’ untuk mendekatkan hubungan pegawai kerajaan dengan sang raja. Dengan 

menggunakan sebutan tersebut, mitra tutur merasa lebih dihargai. Dengan demikian, komunikasi 

antara penutur dan mitra tutur menjadi semakin lancar.  

 

h) Meminta persetujuan kepada mitra tutur  

Strategi kesantunan positif dapat juga direalisasikan dalam bentuk meminta persetujuan 

mitra tutur, seperti pada tuturan berikut.  

 اػخأشهَ ًا أمحرحي حخحىض..ػأشهب لدؼلم غييخَ الجىيت االإلٌيت المخخبر بىكس ي وػأغىز لَ قىضا..

 ابديمذ له ونالذ: 

 دص ونخَ قأها حها مؼخمخػت هىا

‚Saya permisi, Ratu Hathur, saya akan pergi untuk menyerahkan sendiri sampel gen ratu ke 

laboratorium dan saya akan segera kembali.‛  

Syaza tersenyum kepadanya kemudian berkata, ‛ Gunakan waktumu, aku akan menikmati 

suasana di sini.‛ (Magdy, 2016). 

Para tuturan tersebut, penutur melakukan strategi kesantunan positif dengan 

memaksimalkan kecocokan antara keduanya dengan meminta izin kepada mitra tutur. Dengan 

melakukan strategi tersebut, penutur menghindari konflik dan pertentangan antara keduanya 

sehingga wajah keduanya tetap terjaga.  

 

i) Menunjukkan keoptimisan  

Strategi kesantunan ini dilakukan oleh tokoh Ḥūr kepada Syadza ketika mereka sedang 

berkeliling melihat-lihat planet Amun. Realisasi strategi kesantunan dengan menunjukkan 

keoptimisan seperti pada tuturan berikut.   

 نالذ وهي جىظط له باهبهاض: 

 يم أحب ًىيبَ ًا حىض.. -

 ناطػها: 

 ًىيبَ ًا مىلاحي..ًىيبَ..ومؼخهبله ًله بحن ًسًَ

Syaza berkata sambil melihatnya dengan merasa bangga, ‛Betapa aku mencintai planetmu, 

Hur.‛  

Ḥūr menyela, ‛Planetmu, Ratuku. Planetmu yang masa depannya semuanya ada di 

tanganmu.‛ (Magdy, 2016: 126). 

Pada tuturan di atas, penutur berusaha memksimalkan keuntungan mitra tutur dengan 

menunjukkan keoptimisan bahwa masa depan planet Amūn berada di tangan Syaza. Strategi 

kesantunan dengan menunjukkan keoptimisan juga dilakkan oleh tokoh Ka-Him kepada Ḥūr ketika 

Ḥūr akan pergi ke planet Bumi untuk mencari sang ratu penyelamat seperti tuturan berikut.  
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يً و ػيهام الحكل بىجخح بػس ثلاثت أًام، الؤهذ في حضطث آمى الػظيم وػىف  لاجذل أغطف أهَ ػخدىجح وػدىهص الٍى

 ( 36جىجح نطػا في مأمىضٍخَ..)

Jangan takut. Aku yakin kamu bisa selamat dan menyelamatkan planet ini dan perayaan 

penyelamatan planet akan dilaksanakan tiga hari lagi. Kau selalu dalam lindungan Amūn yang 

agung, maka engkau akan berhasil dalam misimu.‛ (Magdy, 2016: 36). 

Penutur menyatakan keoptimisan keberhasilan misi yang dilakukan oleh mitra tutur. Dengan 

strategi ini, penutur memiliki maksud untuk menempatkan mitra tutur di posisi yang lebih tinggi 

dari penutur. 

 

Strategi Kesantunan Negatif 

Strategi kesantunan negatif dilakukan oleh tokoh-tokoh yang memiliki jarak sosial yang 

jauh. Tujuan dilakukannya strategi kesantunan negatif adalah agar dua orang yang memiliki jarak 

sosial yang jauh sama-sama merasa nyaman dan tidak berlebihan dalam berkomunikasi dengan 

mitra tutur. Strategi yang dilakukan untuk menjaga wajah negatif adalah sebagai berikut.  

a. Menggunakan kalimat tidak langsung  

  :لىخكضذ ونالذ للملَ

س وصيكتي "هكطث" قىضا. أضجىى -    (86)  مىلاي االإلَ...أضٍ

Syaza menoleh kemudian berkata kepada raja, ‛Wahai Baginda Raja, aku menginginkan 

pelayanku Neferti segera. Aku mohon padamu.‛ (Magdy, 2016: 12)  

Tuturan tersebut diucapkan oleh Syaza ketika dia akan berjalan menuju altar untuk 

melakukan prosesi penyelamatan Kaukab Amu>n. Hatinya dipenuhi ketakutan karena sebentar lagi 

dia akan dikorbankan. Untuk menhilangkan ketakutannya itu, Syaza ingin ditemani Neferti, yang 

merupakan penyamaran dari Hur, kekasihnya. Maka, Syaza mengajukan permintaan kepada Amūn 

untuk memanggil Neferti ke altar. Amūn dan Syaza memiliki hubungan yang jauh, maka Syaza 

sebagai penutur menggunakan strategi wajah negatif, yaitu dengan menggunakan kalimat tidak 

langsung uridu wasifaty Neferti fauran ’Aku menginginkan pelayanku, Neferty segera.’  

 Strategi wajah negatif dengan menggunakan kalimat tidak langsung juga dilakukan oleh 

Ḥūr pada awal pertemuannya dengan Syaza. Ḥūr yang baru bertemu dengan Syaza memandang 

Syaza sebagai jelmaan Hathur, ratu Kaukab Amu>n. Dengan demikian, kedekatan antara dia dan 

Syaza  masih jauh, sehingga Ḥūr menggunakan strategi kalimat tidak langsung sebagai berikut.  

 ؽ وهٌمل حسًثىا إن ػمحذِ ػمىى وحؼمػيني...قالىنىف هىا أمط مععج حهاهٌصا ػهلتي غلى الـطح...لىجل -

 جكضّل بالؿطقت ًا حىض  -

- Ini memudahkanku untuk menjelaskan, kita duduk dan menyelesaikan perbincangan kita, 

jika kau menghendaki, Yang Mulia, dan engkau mau mendengarkanku. Berdiri di sini benar-benar 

hal yang menggangguku.  

- Masuklah ke kamar, Ḥūr Magdy, 2016). 

Ḥūr sebenarnya meminta Syaza agar mengizikannya masuk dan menjelaskan kepadanya 

tentang dirinya dan misi yang dilakukannya. Syaza yang baru bertemu dengan Ḥūr merasa bahwa 

Ḥūr adalah orang asing yang harus dihindari. Untuk menjaga agar wajah negatif di antara 

keduanya tetap terjaga, Ḥūr sebagai penutur menggunakan kalimat berita yang memiliki maksud 

untuk meminta mitra tutur melakukan sesuatu, yaitu mengizinkannya masuk ke apartemen Syaza.  

 

b. mengurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap mitra tutur 

Strategi kesantunan negatif dalam bentuk mengurangi daya ancaman terhadap mitra tutur 

juga dilakukan oleh Ḥūr pada awal-awal pertemuannya dengan Syaza. Ḥūr yang masih memiliki 

jarak sosial yang jauh dengan Syaza berusaha untuk menjaga agar tidak menimbulkan tekanan 

maupun daya ancaman, terutama ketika Syaza akan memutuskan perkara yang penting, menjadi 

sang ratu penyelamat Kaukab Amun.  
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  :صمذ لحظت وأضزف

ت في ادخياضى ػأشهب للكخاة التي جليَ لخصبح هي -لاججبري هكؼَ غلى االإىاقهت ًا مىلاحي...إن ضقصذ ولَ مطلو الحطٍ

الأمحرة "حخحىض" دصي ونخَ في الخكٌحر با مىلاحي واػألني غً أي اػخكؼاض لأجيبه. أضجىى لا جدـطعي بهطاض قإهه مؼخهبل ؿػب 

  ) 818: 6186ووطً )مجسي, 
Ḥūr diam sebentar kemudian menambahkan, ‛Jangan memaksakan dirimu untuk 

menyetujuinya, Ratu. Jika engkau menolaknya, maka engkau bebas menentukan pilihanmu, dan 

aku akan pergi menemui gadis yang sesuai denganmu untuk menjadikannya Ratu Hatḥūr. 

Gunakanlah waktumu untuk berpikir, Ratu, dan bertanyalah kepadaku pertanyaan apa pun untuk 

kujawab. Aku mohon, jangan tergesa-gesa memutuskan karena keputusan itu adalah masa depan 

rakyat dan negara.‛ (Magdy, 2016: 101). 

Pada tuturan tersebut, Ḥūr menggunakan strategi wajah negatif, menempatkan dirinya 

sebagai kepala pengawal kerajaan. Ḥūr yang mengerti bahwa mitra tutur akan memutuskan hal 

yang sangat penting, menjaga jarak sosial antara keduanya menjadi lebih jauh untuk menghindari 

tindak ancaman dan intervensi penutur terhadap mitra tutur.  

 

c. Ungkapan permohonan maaf 

Ungkapan permohonan maaf diucapkan oleh penutur ketika melakukan tindakan yang tidak 

sesuai dengan keinginan mitra tutur, seperti yang dilakukan oleh Ḥūr ketika mereka sedang mulai 

berkenalan. Ḥūr yang mengetahui banyak tentang rusaknya kehidupan di bumi berbicara terlalu 

banyak tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi. Untuk menjaga wajah negatif mitra 

tutur—Syaza—penutur mengungkapkan permohonan maaf sebagai berikut.  

  :أدص هكؼا غميها اضزف

ني دطجذ مً مىصىغىا الأػاس ي ًا مىلاحي..)مجسي، -   )78: 6186اغصضٍ
Ḥūr menghirup napas panjang kemudian melanjutkan, ‛Maafkan aku keluar dari tema 

pembicaraan kita, Ratu..‛ (Magdy, 2016: 71). 

Penutur memungkapkan permintaan maafnya dengan mengucapkan i‘zirini ‘maafkan saya’ 

dengan tujuan untuk meminimalkan peran penutur yang telah terlalu banyak berbicara di luar topik 

utama pembicaraan mereka. Penutur menjaga agar wajah negatif mitra tutur tetap terjaga dengan 

menghentikan pembicaraannya tentang kondisi planet bumi yang mulai rusak dan kurang layak 

dihuni.  

 

d. Memberikan penghormatan  

Strategi kesantunan negatif juga dapat dilakukan dengan memberikan penghormatan kepada 

mitra tutur, di antaranya dengan memberikan sapaan hormat ketika memanggil mitra tutur. 

Strategi kesantunan negatif dengan cara ini dilakukan oleh para pegawai kerajaan kepada Syaza 

yang telah berubah menjadi Hathur, sang ratu penyelamat dengan mengucapkan tuturan berikut.  

  )81: 6186الػظمت و الاحترام ًا مىلاحي "حخحىض" أمحرها االإىهصة )مجسي، 

Keagungan dan kemuliaan, wahai Ratu Hathur, sang ratu penyelamat kami.‛ (Majdy, 2016: 

10). 

Penutur yang merupakan pegawai kerajaan menggunakan sapaan hormat kepada Syaza 

(Hathur) dengan sapaan hormat, yaitu dengan menggunakan kata ‘amirati, ‘ratuku’, dan juga 

menggunakan julukan yang disematkan kepadanya, yaitu amiruna al-munqizah ‘ratu penyelamat 

kami’. Hal tersebut dilakukan penutur untuk memaksimalkan rasa hormat penutur kepada mitra 

tutur yang memiliki kedudukan lebih tinggi daripada penutur, yaitu sebagai ratu mereka.  

 Sapaan lain yang ditujukan sebagai bentuk penghormatan diucapkan oleh Ḥūr dengan 

menggunakan kata sumuwun ‘baginda’ yang diucapkan oleh Ḥūr ketika pertama kali menerima 

Syaza yang telah berubah menjadi Hathur di kediamannya.  
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  :الخكذ لها وناُ وهى ًىحني

 ..حـطف بيتي االإخىاضؼ بهسوم ػمىى ًامىلاحي -

ُ ضحٌذ وهي جخلكذ حىلها    :وجهى

 ..بػس هصا الهصط الصي جملٌه ًكضل أن أنىُ أها ًا مىلاي حىض 
Ḥūr menoleh kepadanya kemudian berkata sambil membungkuk, ‛Suatu kehormatan bagiku 

rumahkku didatangi oleh Baginda Ratu...‛ 

Syaza tertawa sambil menoleh ke sekitarnya kemudian berkata, ‛Setelah istana yang kau 

miliki ini, akulah yang seharusnya berbicara demikian, Tuan Ḥūr....‛ (Majdy, 2016). 

 

Tindakan Ancaman Muka 

Tindakan ancaman muka terjadi apabila penutur maupun mitra tutur tidak berhasil 

melakukan strategi yang tepat dalam komunikasi. Strategi kesantunan positif berorientai pada 

usaha untuk menjaga muka positif  mitra tutur. Menggunakan kesantunan positif dengan 

membayangkan bahwa pendengar memiliki dasar yang sama atau bahkan memiliki hubungan 

pertemanan dengan penutur dengan menggunakan yang kalimat solidaritas di antara penutur dan 

mitra tutur. Jika penutur dan mitra tutur memiliki jarak sosial, sedangkan mereka berkomunikasi 

dengan menggunakan strategi kesantunan negatif, maka terjadi tindakan ancaman muka negatif. 

Akibatnya, komunikasi antara penutur dan mitra tutur yang awalnya berjalan lancar, penuh 

solidaritas dan kedekatan menjadi renggang. Dalan keadaan tersebut, jika merasa mukanya 

terancam, maka penutur menggunakan strategi penyelamatan muka. Tokoh yang melakukan 

tindakan penyelamatan muka positif dilakukan oleh Syaza kepada Ḥūr pada tuturan berikut.   

 أمامه ونالذ:  ونكذ 

 حىض..هل لي بطلب؟  -

 ًل أوامطى مطاغت ًا مىلاحي.. -

  (836لاجهل لى مىلاحي أوو أمحرحي أو ملٌتي..أها ؿصي قهط أو حخحىض يما أػميخمىوي هىا.. )

Syaza berdiri di depannya kemudian bertanya, ‛Hur, apakah aku boleh meminta sesuatu?‛ 

‛Segala perintahmu diikuti, Ratu.‛  

‛Jangan memanggilku dengan sebutan ‘Nyonya’, ‘Ratuku’, atau ‘Baginda’. Aku adalah 

Syaza saja, atau Hathur, sebagaimana kalian menamaiku.‛ (Majdy, 2016: 132). 

Syaza yang mulai akrab dengan Ḥūr merasa Ḥūr melakukan tindakan ancaman muka karena 

Ḥūr memanggilya dengan sebutan Ratu. Syaza yang merasa muka positifnya terancam melakukan 

tindakan penyelamatan muka dengan meminta Ḥūr memanggilnya dengan namanya saja, Syaza 

atau Hathur.  

 Tindakan ancaman muka negatif dilakukan oleh ’Ankh-Wa’a’Ab  kepada Ḥūr ketika Ḥūr 

akan berangkat dari Kaukab Amūn ke Bumi untuk mencari Ratu Penyelamat.  

يً و ػيهام الحكل بىجخح بػس ثلاثت أًام، الؤه - ذ في حضطث آمى الػظيم لاجذل أغطف أهَ ػخدىجح وػدىهص الٍى

 وػىف جىجح نطػا في مأمىضٍخَ..

هترب مىه:   اػخهام حىض وانكا وناُ ُ" غىر وأغب" وهى ًىظط له بػمو وٍ

أًب ولؼً يٍاهً أيبر...جصيط الآن أوي ابىَ مً صلبَ. دصوي في حضىَ ًا أبخاه....... - سى الآن   أضٍ

 بلـ الخىف مىهلاجيؽ أن نائس الجيف لاًمًٌ أن ًظهط يهصا الضػل مهما  -

 زب بػضاه الػاجيت أضضا وناُ بـمىخ وصىث نىي: 

اًهً مػبس آمىن الػظيم ليؽ أيثر أيها الضابظ حىض..ًا نائس جيف الٍىيب آمىن  -   (37) أها الٍاهم الأيبر 



Arabi : Journal of Arabic Studies 

Vol. 2 No. 2 | 153-155 

Copyright © 2017 | ARABI | p-ISSN 2548-6616 | e-ISSN 2548-6624 

- Jangan takut, aku yakin engkau akan berhasil dan menyelamatkan planet ini dan perayaan 

penyelamatan planet akan dilakukan tiga hari lagi. Kau berada dalam kekuasaan Amūn 

yang agung, maka engkau akan sukses menjalankan misimu.  

Ḥūr berdiri tegak kemudian berkata kepada ‘Ankh wa A’ab sambil melihatnya dalam-dalam 

dan mendekat padanya,  

- Aku ingin engkau bertindak menjadi ayah, bukan kepala paranormal. Katakan padaku 

sekarang bahwa aku adalah anakmu. Peluklah aku, Ayah.‛  

- Jangan lupa, pemimpin pasukan tidak akan mungkin menunjukkan kelemahannya walaupun 

dia merasa ketakutan.‛  

Dia menghentakkan tongkat gadingnya kemudian dia berkata dengan suara lantang,  

- Aku pemimpin paranormal, paranormal tempat ibadah Amūn yang agung, tidak lebih dari 

itu, Prajurit Ḥūr, wahai pemimpin pasukan Kaukab Amu>n.‛  

Sebelum berangkat menjalankan misi mencari ratu penyelamat Kaukab Amu>n, Ḥūr menemui 

pemimpin paranormal yang juga merupakan ayahnya sendiri. Ḥūr yang diliputi ketakutan dan 

keraguan mencoba mencari dukungan dari sang ayah dengan melakukan strategi muka positif. 

Akan tetapi, tindakan yang dilakukan oleh Ḥūr tidak berhasil, bahkan mengancam muka negatif 

sang ayah, sang pemimpin paranormal. Ankh wa A’ab yang merasa mendapat ancaman muka 

negatif melakukan strategi penyelamatan muka negatif dengan tetap mempertahankan statusnya 

sebagai pemimpin paranormal dan memanggil Ḥūr dengan statusnya sebagai pemimpin prajurit 

Kaukab Amun. Strategi penyelamatan muka negatif yang dilakukan oleh Ankh wa A’ab ini 

diperkuat dengan tindakannya menghentakkan tongkat gadingnya dan mengatakan bahwa dia 

adalah pemimpin paranormal saja. Strategi yang dilakukan oleh Ankh wa A’ab tersebut berhasil 

mempertahankan muka negatifnya dengan Hur. Hal ini terbukti pada akhirnya Ḥūr kembali 

memanggil Ankh wa A’ab dengan sebutan Pemimpin Paranormal.  

 Ancaman muka negatif juga dialami oleh Syaza ketika dia bertemu Ḥūr untuk pertama 

kalinya. Syaza yang belum mengenal Ḥūr merasa terancam ketika Ḥūr memanggilnya dengan 

sebutan khusus, maulaty ’Yang Mulia’ yang menunjukkan bahwa Ḥūr telah mengenal Syaza, 

namun Syaza menolaknya dan merasa terancam oleh tuturan Ḥūr.  

 ًا ا أهذ...ًاااا...أػخاش..نل بػس إشهَ. إلى أًً جأدصوي...نل -

 : و وهى ًهىُ  لم ًطقؼ غيىا مً غلى الططٍ

 َ ًا مىلاحي...مؼخحيل أن أجطيَ بحالخَ هصه...ػأغىز بَ الإجزلَ حتى لاًٍىن هىاى دطط غلى حياب -

؟! أهااا..واضح أهَ نس جىاولذ الٌثحر مً الخمط بالحكل. نل أضجىى ًا هصا وأهعاوي  مىلاجَ؟!..ماشا جهىُ

‚Hai, kau! Pak...tolong berhenti. Ke mana engkau membawaku? Berhentilah!‛ 

Lelaki itu tidak berpaling, tatapannya tetap tertuju pada jalan, kemudian dia berkata, ‚Tidak 

mungkin aku meninggalkanmu dalam keadaan begini. Aku akan mengantarmu ke rumahmu agar 

tidak ada hal yang membahayakan hidupmu, Ratu.‛ 

‚Ratumu? Apa yang kamu katakan?! Aha, jelas bahwa kamu tadi menenggak banyak arak di 

dalam pesta. Berhentilah, kau, kumohon, dan turunkan aku!‛  
Dua orang yang belum saling mengenal tidak menggunakan sebutan khusus, seperti maulaty. 

Ḥūr merasa telah mengenal Syaza karena dia telah memiliki informasi yang lengkap tentang Syaza 

dan kehidupannya, Amūn tidak menyadari bahwa Syaza belum mengenalnya. Oleh sebab itu, Ḥūr 

melakukan tindakan ancaman muka negatif terhadap Syaza. Untuk mengatasi ancaman muka 

tersebut, Syaza melemparkan tuturan yang memaksimalkan keuntungan dirinya, yaitu dengan 

mengatakan bahwa Ḥūr terlalu banyak minum di pesta pernikahan.  

Raja Amūn melakukan tindakan penyelamatan muka negatif ketika Subek Nefru berusaha 

melanggar perintahnya untuk tetap tinggal di Bumi, memerintah kerajaan Amūn di Bumi.  

 نالذ باييت:

 هكطو ابيخَ الحبيبت..لاجتريني أضجىى..دصوي مػَ وابو معي-.لاجكػل بي هصا..أها ػىبَلاجتريني هطصا ًا أبخاه.. -
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 ونل والسها وهعُ غً الػطؾ دطىاث وناُ وهى ًطحل وظهطه لها: 

 اػخػسي للحٌم وحسى وظقاقَ غلى آمىن محاث الطابؼ..إن هصا أمط ملٍي -

‘Subek Nefru berkata sambil menangis, ‚Jangan tinggalkan aku, Ayah. Jangan lakukan ini 

padaku. Aku Subek Nefru anak perempuan kesayanganmu. Jangan tinggalkan aku, kumohon. 

Bawalah aku bersamamu dan tinggallah bersamaku.  

Sang ayah berdiri, lalu turun beberapa langkah dari tahtanya, kemudian pergi 

meninggalkannya sambil berkata, ‚Bersiaplah untuk naik tahta dan pernikahanmu denga Amūn 

Mahat IV. Ini adalah perintah raja.‛   

Sebagai raja yang perintahnya selalu diikuti, Raja Amūn merasa terancam karena mitra tutur 

mengurangi keuntungan dan menurunkan rasa hormatnya kepadanya. Subek Nefru yang 

mengingkari perintah Amūn mencoba melakukan strategi kesantunan positif dengan menempatkan 

dirinya sebagai putri Amun. Akan tetapi, strategi yang dilakukan oleh Subek Nefru berakibat pada 

pengancaman muka negatif Raja Amu>n. Maka, untuk melakukan penyelamatan wajah negatif, 

Amūn kembali membuat jarak antara dirinya dan Subek Nefru yang menyatakan bahwa dirinya 

adalah raja dan perintahnya harus diikuti.  

  

Simpulan 

Untuk menjalin komunikasi yang lancar dan harmonis, penutur dan mitra tutur dalam novel 

Kaukab Amūn menggunakan strategi kesantunan positif dan negatif. Strategi kesantunan positif 

dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kedekatan antara penutur dan mitra tutur. Strategi 

kesantunan positif direalisasikan dengan bentuk menghindari pertentangan, melibatkan lawan 

tutur dalam kegiatan tertentu/aktivitas penutur, menjanjikan sesuatu kepad mitra tutur, memberi 

pujian kepada mitra tutur, mengutarakan gurauan/melucu, memberikan perhatian dan  simpati, 

menggunakan penanada identitas tertentu, meminta persetujuan kepada mitra tutur, dan 

menunjukkan keoptimisan. Adapun strategi kesantunan negatif dilakukan dengan menggunakan 

kalimat tidak langsung, mengurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap mitra tutur, 

menggunakan ungkapan permohonan maaf, dan memberikan penghormatan kepada mitra tutur. 

Dalam dialog antartokoh dalam novel Kaukab Amūn terjadi tindakan ancaman muka, baik muka 

positif maupun muka negatif. Tindakan ancaman muka positif dilakukan oleh tokoh Ḥūr kepada 

Syaza. Adapun tindakan ancaman muka negatif ditemukan lebih banyak, yaitu dilakukan oleh 

Ankh wa A’ab kepada Hur, Ḥūr kepada Syaza, serta Subek Nefru kepada Raja Amun.[] 
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